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MOTTO 

ٍَدَفََْ لًافِاغَ لُتَ اىَوَ وْسَنْتَ اوَىَ جْهَدْاِ 1وُاسَنَتَيَ ََِْىِ يبَقْاىعُ تُا  

“Bersungguh-sungguhlah, jangan lah malas dan jangan pula lalai, karena penyesalan 

adalah akibat bagi orang yang malas” 

  

                                                           
1
 Mansur, Kamus dan Kumpulan Percakapan Bahasa Arab Super Lengkap, (Kediri: al-fatih 

press, 2015), hlm. 185 
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Abstrak 

 

 Yustriani, Eksperimentasi Metode Istiqrāīy dengan Permainan 

“Klasifikasi Gramtikal” Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Qawā‟id Peserta 

Didik Kelas VIII MTsN 4 Sleman Tahun Ajaran 2019/2020. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Ygyakarta, 2020. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 

Bahasa Arab dalam pembelajaran qawā‟id peserta didik kelas VIII MTsN 4 

Sleman Yogyakarta. Oleh karena itu , peneliti menerapkan metode istiqrāīy 

dengan permainan “klasifikasi gramatikal” dalam pembelajaran qawā‟id yang 

bertujuan untuk: 1) mengetahui proses pembelajaran qawā‟id menggunakan 

metode istiqrāīy dengan permainan “klasifikasi gramatikal”. 2) mengetahui 

efektivitas penggunaan metode istiqrāīy dengan permainan “klasifikasi 

gramatikal” dalam pembelajaran qawā‟id  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Jenis eksperimen 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quasi ekperimental 

design. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII  A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, tes (pretest dan posttest) dan dokumentasi. dianalisis 

menggunakan uji mann whitney dan uji N-gain Score dengan spss 24. 

Hasil analisis menunjukan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata peserta 

didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal 

ini berdasarkan hasil pengujian uji man whitney  yang menunjukan nilai 

Asymp.Sig = 0.000 < 0,05. Metode istiqrāīy dengan permainan klasifikasi 

gramatikal lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

terhadap hasil belajar qawā‟id. Hal ini berdasarkan pada analisis data Uji T 

independent sampels test N-gain menunjukan nilai sig. sebesar 0,000 lebih 

kecil dari <0,05, dan nilai rata-rata N-gain kelas kontrol 32,08 % termasuk 

kategori tidak efektif. Dan nilai rata-rata N-gain kelas eksperimen 64,75% 

termasuk kategori efektif. Dari hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa metode istiqrāīy dengan permainan klasifikasi gramatikal efektif 

digunakan dalam meningkatkan hasil belajar qawā‟id peserta didik kelas VIII 

MTsN 4 Sleman.  

 

Kata kunci: metode istiqrāīy, permainan klasifikasi gramatikal, hasil belajar, 

qawā‟id bahasa Arab.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin. Berikut 

ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara 

Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

sebagian lagi dilambangkan denga huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif  
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

Ba  B/b Be  

Ta  T/t Te  

ṡa  Ṡ/ṡ Es (dengan titik di atas) 

Jim  J/j Je  

Ḥa  Ḥ/ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

Kha  Kh/kh Ka dan ha 

Dal D/d De  

Żal  Ż/ż Zet dengan titik di atas 

Ra  R/r Er  

Zai   Z/z Zet  

Sin S/s Es  
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Syin   Sy/y Es dan ye 

Ṣad  Ṣ/ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

Ḍad  Ḍ/ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 

Ṭ¯ Ṭ/ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

Ẓ¯ Ẓ/ẓ 
Zet (dengan titik 

dibawah) 

„Ain „_ Koma terbalik di atas 

Gain  G/g Ge  

Fa  F/f Ef  

Qaf  Q/q Qi  

Kaf  K/k Ka  

Lam  L/l El  

Mim  M/m em  

Nun  N/n en  

Wau W/w W  

Ha  H/h Ha 

Hamzah  ...‟... Apostrof  

Ya  Y/y Ye 

 

B. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi Ta‟ marbuṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbuṭah hidup 

Ta‟ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 
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2. Ta‟ marbuṭah mati 

Ta‟ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan 

ta‟ marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu di 

transliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 -rauḍah al-aṭfāl 

   -rauḍatul aṭfāl 

 -al-madῑnah al-munawwarah 

   -al-madῑnatul munawwarah  

 -ṭalḥah 

 

C. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

Fathah ¯ ¯ 

Kasrah I I 

Dammah U U 
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Contoh:  

 -kataba    -yaźhabu 

 -fa‟ala     -źukiro 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Harakat dan 

huruf 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 fathah dan ya Ai a dan i 

fathah dan wawu Au a dan u 

 

D. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.  

Harakat 

dan huruf 
Nama Huruf dan tanda Keterangan 

Fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

Dammah dan 

wau 
Ū u dan garis di atas 

 

E. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostof. Namun hal 

tersebut hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. 

Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh:  

   - akala 

   - ta‟kulūna  

   - an-nau‟u 

F. Syaddah (tasydid) 

Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

  - rabbana 

  - nazzala 

  - al-ḥajju 

G. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh:  

 ar-rajulu - اىرَّجُوُ

َْسُ  asy-syamsu - اىشَّ
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2. Kata sambung yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan 

sesusai dengan bunyinya. 

Contoh: 

  - al-qalamu 

 - al-badī‟u 

H. Huruf Kapital  

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. 

Maka yang ditulis dengan huruf kapital tetaphuruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

   - wa mā Muhammadun illā rasūl 

I. Penulisan kata-kata 

Pada dasarnya setiap kata. Bail fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 
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tersebut dapat dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat 

dirangkaikan, 

Contoh: 

-Ibrahim al-khalil

-Ibrāhim al-khalil



1 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Bahasa memiliki aturan-aturan, dalam setiap bahasa ada kesemestaan 

aturan, demikan juga dengan bahasa Arab. Aturan-aturan bahasa Arab disusun 

guna mempermudah bangsa lain/ non Arab untuk mempelajarinya. Aturan-

aturan bahasa secara garis besar meliputi : اىْظاً اىصىتي (sistem bunyi),  ًاىْظا

 sistem kalimat dan) اىْظاً اىْحى ,(sistem kata dan bentuk perubahannya)  اىصرفي

susunan strukturnya), اىْظاً اىدلاىي (sistem susunan kalimat dan jenis 

maknanya)
2
.

Menurut Akhmad Munawir dan Imadudin Sukamto bahwa tata bahasa 

Arab adalah cabang ilmu bahasa yang membahas tentang pembentukan kata 

maupun pembentukan kalimat serta kaidah-kaidah yang berkaitan dengan 

pembentukan keduanya. Tata bahasa Arab ini sering disebut dengan 

gramatika Arab, nahwu – Sharaf atau qawā‟id.
3

Sebagai salah satu cabang ilmu bahasa Arab, tata bahasa Arab 

merupakan komponen bahasa yang sangat penting untuk mendapatkan 

kemampuan bahasa yang benar dari segi gramatikal. Sebagaimana telah 

dikatakan oleh Ahmad Fuad Effendy bahwa pengajaran tata bahasa Arab atau 

kaidah bahasa berfungsi sebagai penunjang tercapainnya kemahiran 

2
Mustholah Maufur, Dalam Belajar Menterjemah, (gontor: Gontor Press, 1993), hlm. 6 

3
 Imaduddin Sukamto dan Akhmad Munawir, Tata Bahasa Arab Sistematis (Pendekatan Baru 

Mempelajari Tata Bahasa Arab), (Yogyakarta: Nurma Media Idea, 2005), hlm. VII. 



2 

berbahasa. Tata bahasa bukan sebagai tujuan melainkan sarana untuk dapat 

menggunakan bahasa dengan baik dan benar dalam komunikasi.
4

Menurut Muhammad Shalahuddin Mujawir, seperti dikutip Rusydi 

Ahmad Tha‟imah bahwa urgensi mengajarkan atau mempelajari qawā‟id 

adalah karena pertama, qawā‟id merupakan salah satu fenomena peradaban 

dalam bahasa Arab dan jaminan orisinilitasnya. Kedua, karena qawā‟id 

merupakan paradigma dalam menilai kebenaran pemakaian bahasa Arab, dan 

ketiga, dengan qawā‟id membantu kita dalam memahami kalimat dan 

strukturnya.
5

Untuk menguasai qawā‟id diperlukan metode atau cara yang mudah 

yang bisa mempermudah peserta didik untuk memahaminya. Sebagian peserta 

didik berpendapat bahwa bahasa Arab merupakan pelajaran yang sulit, 

membosankan, menakutkan, terutama dalam pembealajaran qawā‟id. 

Ungkapan ini tidak selamanya benar karena bahasa Arab bisa menjadi 

pelajaran yang mudah, menyenangkan, menarik. Sulitnya pelajaran bahasa 

Arab diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya cara penyajian metode, 

strategi, media dan lain sebagainya. Itu semua sangat berpengaruh terhadap 

pembelajaran qawā‟id. 

4
 Ahmad Fuad Efendy, metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misyakat, 2009), hlm. 

106. 
5
 Devy Aisyah, “Analisis Teknik Pengajaran Qawā‟id”, Ta‟dib, Vol. 16, No. 1 (Juni 2013), 

hlm. 88. 
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Berdasarkan wawancara peneliti mengenai kegiatan pembelajaran 

bahasa Arab di MTsN 4 Sleman terdapat masalah dalam proses pembelajaran. 

Beberapa masalah yang timbul diantaranya yaitu : kurangnya pembelajaran 

tentang qawā‟id bahkan bisa dibilang jarang membahas tentang qawā‟id 

alasannya karena mempelajari qawā‟id itu membutuhkan waktu yang cukup 

lama, kurangnya konsentrasi peserta didik saat pembelajaran berlangsung, 

peserta didik masih pasif dalam menanggapi pelajaran, metode yang 

digunakan masih konvensial sehingga peseta didik lebih banyak mendengar 

penjelasan guru, mengakibatkan siswa menganggap bahasa Arab sebagai mata 

pelajaran yang membosankan, rumit.
6
  

Dengan adanya permasalahan tersebut perlu adanya perhatian khusus 

dari guru kepada peserta didik yang dirasa kurang memahami materi bahasa 

Arab agar dapat memahami materi bahasa Arab lebih dalam. Sulitnya 

memahami materi bahasa Arab bagi peserta didik mempengaruhi prestasi 

belajar mereka. Masih ada dari hasil penilaian tengah semester siswa kelas 

VIII mendapatkan nilai di bawah KKM (kriteria ketuntasan minimal).  Maka 

dari itu menuntut seorang guru untuk memilih, menerapkan, mengelola 

metode, media dan strategi pembelajaran yang bervariasi untuk mengatasi 

permasalahan yang ada. 

                                                           
6
 Ahmad Alhadad, Guru Bahasa Arab MTsN 4 Sleman, Wawancara Tidak Terstruktur, 

Yogyakarta, 20 September 2019 
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Ketepatan guru dalam memilih metode pembelajaran dapat 

memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar qawā‟id 

peserta didik. Berdasarkan penelitian karya Citra Resmi yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Induktif Pada Mata Pelajaran Nahawu Kelas 

II Mts Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitan Tahun Ajaran 2011/2012 

(Pembelajaran Kitab Al-Nahwu Al-Wadhih)” hasil penelitian menunjukan 

bahwa penerapan model pembelajaran induktif pada peserta didik cukup 

bagus. Selanjutnya berdasarkan jurnal karya Cahaya Edi Setyawan 

“Pembelajaran Qawaid Bahasa Arab Menggunakan Metode Induktif Berbasis 

Istilah-Istilah Linguistik” menyimpulkan bahwa pembelajaran tersebut 

dirancang untuk mempermudah memahami qawā‟id bahasa arab untuk 

pemula yang tidak mempunyai basic bahasa Arab sama sekali. Peneliti 

berasumsi bahwa metode yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran 

qawā‟id yaitu metode istiqrāīy karena dengan metode ini menjadikan belajar 

siswa lebih menyenangkan dan mampu meningkatkan pemahaman peserta 

didik melalui kalimat-kalimat yang telah disajikan.  

Menurut Soemiadji metode induktif merupakan strategi yang 

direncanakan dan sangat cocok untuk pengembangan keterampilan berpikir 

siswa melalui proses observasi, perbandingkan, penemuan pola, dan 



5 

penggeneralisasian.
7
 Metode istiqrāīy dalam pembelajaran gramatikal Arab

dilakukan dengan cara menyajikan contoh-contoh terlebih dahulu sebelum 

kaidah bahasa arab. Dengan cara ini peserta didik aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran, yakni menyimpulkan kaidah-kaidah.  

Praktiknya, tentu terdapat hambatan-hambatan yang dialami dalam 

proses pembelajaran qawā‟id menggunakan metode istiqrāīy. Solusi alternatif 

yang diperlukan adalah adanya penerapan media pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, menjadikan peserta didik aktif dan partisipatif. Saat ini 

banyak media yang dapat membantu pembelajaran tersebut. Salah satu media 

yang digunakan adalah permainan “klasifikasi gramatikal” yang menekankan 

tentang pemahaman qawā‟id peserta didik.  

Klasifikasi gramatikal merupakan permainan yang dilakukan dengan 

cara peserta didik mengklasifikasikan tumpukan kartu yang berisi kalimat 

dengan berbagai jenis struktur gramatikal. Permainan edukatif “klasifikasi 

gramatikal” ini memberikan peluang yang besar untuk memperoleh hasil 

pembelajaran yang maksimal, membuat aktif dan menyenangkan peserta 

didik. Sehingga mendorong peneliti untuk memanfaatkannya sebagai alat 

yang membantu pembelajaran dengan menggunakan metode istiqrāīy. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian eksperimen dengan menerapkan metode istiqrāīy dibantu dengan 

7
  Firman Aditama dan Abdul Haris Rosyidi, “Efektivitas Pembelajaran Induktif Berbantu 

Geogebra Pada Materi Garis Singgung Persekutun Dua Lingkaran dikelas VIII SMP 1 Negeri 

Surabaya”, Mathedunesa, Vol. 3, No 3 (2014), hlm. 70. 
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menggunakan permainan edukatif “klasifikasi gramatikal” dalam 

pembelajaran qawā‟id dan mengetahui hasil belajarnya. Alasan peneliti 

memilih untuk melakukan penelitian dengan menggunakan metode istiqrāīy 

dibantu dengan permainan yaitu metode ini membantu peserta didik 

memahami materi qawā‟id dengan disajikan contoh-contoh terlebih dahulu 

kemudian dibantu dengan menggunakan media permainan yang tentunya 

sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar sehingga akan tercipta 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Dengan diterapkannya 

metode dan permainan tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran qawā‟id.  

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbedaan hasil belajar qawā‟id peserta didik kelas eksperimen

yang menggunakan metode istiqrāīy dengan permainan “klasifkasi

gramatikal” dan kelas kontrol yang tidak menggunkan metode istiqrāīy

dengan permainan “klasifikasi gramatikal” dikelas VIII MTsN 4 Sleman

tahun ajaran 2019/2020

2. Seberapa besar tingkat efektivitas metode istiqrāīy dengan permainan

“klasifikasi gramatikal” terhadap hasil belajar qawā‟id pesert didik kelas

VIII MTsN 4 Sleman tahun ajaran 2019/ 2020?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar qawā‟id peserta didik kelas 

eksperimen yang menggunakan metode istiqrāīy dengan permainan 

“klasifkasi gramatikal” dan kelass kontrol yang tidak menggunkan 

metode istiqrāīy dengan permainan “klasifikasi gramatikal” dikelas 

VIII MTsN 4 Sleman tahun ajaran 2019/2020 

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan metode istiqrāīy 

dengan media permainan edukatif “klasifikasi gramatikal” terhadap 

hasil belajar qawā‟id pesert didik kelas VIII MTsN 4 Sleman tahun 

ajaran 2019/2020 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan mafaat bagi 

pengembangan bahasa pada umumnya dan dapat digunakan sebagai 

refrensi bagi para peneliti lain untuk mengadakan penelitian sejenis, 

sebagai masukan dan sumbangan ide bagi pengajar bahasa Arab pada 

peserta didik MTsN 4 sleman. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa : Membantu peserta didik dalam memahami qawā‟id 
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melalui metode isriqraiy dilengkapi permainan 

edukatif “klasifikasi gramatikal”, sehingga 

berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik 

2) Bagi guru : Dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

dan menginovasi guru untuk lebih inovatif dalam 

memperbaharui metode dan media pembelajaran 

3) Bagi penulis : Dapat menambah wawasan dalam menggunakan 

metode dan media pembelajaran yang inovatif dan 

menarik 

4) Bagi sekolah : Memberikan motivasi terhadap upaya peningkatan  

D. Telaah Pustaka  

Telaah pustaka merupakan penelusuran penulis terhadap berbagai 

literatur hasil penelitian sebelumnya yang releven dan memiliki keterkaitan 

dengan fokus permasalahan yang diteliti. Penulisan ini penting demi 

menghindari adanya plagiasi atau pengulangan      tema-tema skripsi yang 

ada.
8
 Peneliti dalam kajian pustaka ini menelaah beberapa karya ilmiah, yaitu: 

Pertama, skripsi karya Indana Zulfi Nurul Hikmah, jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang Berjudul “Efektifitas Media Permainan 

                                                           
8
 Tim Penyusun dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

“Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan”, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 10. 
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Edukatif Bahasa Arab Tipe “Tusuk Gramatikal” Dalam Pembelajaran 

Qawā‟id dikelas XI MAN 4 Bantul Tahun Ajaran 2017/2018”. Skripsi ini 

menyimpulkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen mengalamai peningkatan 

antara rata-rata nilai pretest dan posttest yaitu 58.65625 menjadi 81.875 dan 

hasil belajar kelas kontrol mengalami peningkatan antara rata-rata pretest dan 

posttest yaitu 64 menjadi 74,3. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas 

kontrol. Dan penggunaan media permainan edukatif bahasa Arab tipe “tusuk 

gramatikal” efektif dalam pembelajaran qawā‟id kelas XI MAN 4 bantul 

dibandingan dengan metode ceramah. Hal tersebut didasarkan pada hasil 

analisis data melalui uji-t jenis paired sampel t-test dengan signifikansi 0.000 

< 0.05.
9
  

Persamaan skripsi karya Indana Zulfi Hikmah dengan peneliti adalah 

keduanya mengkaji tentang pembelajaran qawā‟id. perbedaan skripsi karya 

Indana Zulfi dengan penelitian ini adalah pada penelitian Indana Zulfi 

Hikmah menggunkan media permainan edukatif “tusuk gramatikal” untuk 

pembelajaran qawā‟id sedangkan penelitian ini menggunakan motede 

istiqrāīy dengan media perminan edukatif “klasifikasi gramatikal” untuk 

mengetahui hasil belajar qawā‟id peserta didik 

                                                           
9
 Indana Zulfi Nurul Hikmah, “Efektifitas Media Permainan Edukatif Bahasa Arab Tipe 

“Tusuk Gramatikal” dalam Pembelajaran Qawā‟id dikelas XI MAN 4 Bantul Tahun Ajaran 

2017/2018”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 

2018), t.d. 
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Kedua, skripsi karya Citra Resmi, Jurusan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Induktif pada Mata Pelajaran Nahwu 

Kelas II MTs Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitan Tahun Ajaran 2011/2012 

(Pembelajaran Kitab Al-Nahwu Al-Wadhih)”. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran induktif pada pelajaran 

nahwu bagi siswa kelas II di MTs Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitan cukup 

bagus. Meskipun perencanaan pembelajaran tidak tertulis, namun dalam 

pengorganisasian dan pelaksanaan pembelajaran berjalan cukup lancar dan 

efektif dan mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

ditandai dengan adanya diskusi antar siswa.
10

 

Persamaan skripsi karya Citra Resmi dengan peneliti adalah keduanya 

mengkaji tentang metode induktif atau istiqrāīy dalam pembelajaran nahwu 

ataupun qawā‟id. Perbedaan skripsi karya Citra Resmi dengan peneliti adalah 

pada penelitian Citra Resmi membahas tentang penerapan model 

pembelajaran induktif pada mata pelajaran nahwu dengan menggunakan kitab 

al-nahwu al-wadhih sedangkan peneliti membahas tentang efektivitas metode 

istiqrāīy terhadap hasil belajar qawā‟id. 

                                                           
10

 Citra Resmi, “Penerapan Model Pembelajaran Induktif pada Mata Pelajaran Nahwu Kelas 

II MTs Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitan Tahun Ajaran 2011/2012 (Pembelajaran Kitab Al-Nahwu 

Al-Wadhih)”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 

2012), t.d. 
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Ketiga, jurnal karya Cahya Edi Setyawan dosen STAIMS Yogyakarta 

yang berjudul”Pembelajaran Qawā‟id Bahasa Arab Menggunakan Metode 

Induktif Berbasis Istilah-Istilah Linguistik”. Jurnal karya Edi Setyawan 

menyimpulkan bahwa pembelajaran qawā‟id menggunakan metode induktif 

berbasis istilah-istilah linguistik merupakan desain kolaborasi sebagai 

pengembangan sebuah strategi pembelajaran bahasa Arab yang mana 

dirancang untuk mempermudah memahami qawā‟id bahasa Arab untuk 

mahasiswa yang tidak mempunyai basic bahasa Arab sama sekali.
11

 

Persamaan jurnal karya Cahaya Edi Setyawan dengan peneliti yaitu 

keduanya mengkaji tentang pembelejaran qawā‟id dengan menggunakan 

metode istiqrāīy. Sedangkan perbedaan jurnal karya Cahya Edi Setyawan 

dengan penelitian ini adalah pada jurnal tersebut peneliti mencoba mendesain 

sebuah strategi pembelajaran qawā‟id dengan mendesain dan 

mengkoneksikan antara unsur kebahasaan baik dalam bahasa Arab, Inggris 

maupun Indonesia dengan metode induktif. Sedangan pada penelitian ini 

mengunakan metode istiqrāīy sebagai metode utama dalam pembelajaran 

qawā‟id kemudian dikoneksikan dengan permainan edukatif “klasifikasi 

gramatikal” sebagai stimulus apakah siswa memiliki daya ingat yang kuat 

atau tidak yang akan berpengaruh pada hasil belajar qawā‟id. 

                                                           
11

 Cahya Edi Setyawan, ”Pembelajaran Qawā‟id Bahasa Arab Menggunakan Metode Induktif 

Berbasis Istilah-Istilah Linguistic”, Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol 4, No 2 (Desember 

2015) 
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Keempat, jurnal karya Firman Aditama dan Abdul Haris Rosyidi, 

mahasiswa Pendidikan Matemtika, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya, 

yang berjudul ”Efektivitas Pembelajaran Induktif Berbantu Geogebra Pada 

Materi Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran dikelas VIII SMP Negeri 

1 Surabaya”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan efektifitas pembelajaran induktif berbantuan geogebra 

yang ditinjau dari 4 aspek yaitu aktivitas siswa, hasil belajar siswa, respon 

siswa dan pengelolaan pembelajaran oleh guru. Hasil analisis data 

menunjukan siswa tergolong aktif selama pembelajaran dengan persentasi 

rata-rata aktivitas mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 

menyimpulkan sebanyak 62,89% , 19 dari 36 siswa dikelas telah mencapai 

ketuntasan hasil belajarnya, respon siswa terhadap pembelajaran induktif 

berbantu geogebra positif, dan pengelolaan oleh guru berkategori baik. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran induktif berbantu geogebra 

pada materi garis singgung persekutuan dua lingkaran dikelas VIII SMPN 1 

Surabaya efektif.
12

 

Persamaan antara jurnal karya Firman Aditama dan Abdul Haris 

Rosyid dengan peneliti adalah keduanya mengkaji tentang efektivitas 

pembelajaran induktif. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian jurnal 

karya Firman Aditama dan Abdul Haris pembelajaran induktif berbantu 

                                                           
12

 Firman Aditama dan Abdul Haris Rosyid,”Efektivitas Pembelajaran Induktif Berbantu 

Geogebra pada Materi Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran Dikelas VIII SMP Negeri 1 

Surabaya”…., 
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geogebra pada materi garis singgung persekutuan dua lingkaran. Sedangkan 

pada penelitian ini pembelajaran induktif dilengkapai dengan permainan 

edukatif “klasifikasi gramatikal” pada pembelajaran qawā‟id. 

Kelima, jurnal karya Nurfadilah Amin dosen program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab FAI Unismuh Makasar, yang berjudul “Implikasi 

Pembelajaran Qawā‟id Menggunakan Metode Bernyayi pada Mahasiswa 

Jurusan Keperawatan UIN Alaudin Makasar”. Penelitian ini berusaha 

memberikan gambaran tentang implikasi pembelajaran qawā‟id melalui 

metode bernyanyi, adapun hasil implikasi pembelajaran qawā‟id melalui 

metode bernyanyi pada mahasiswa Keperawatan UIN Alaudin Makasar yaitu 

pada materi kata ganti (إسٌ اىضَير) mencapai 81% dan materi kata kerja (فعو) 

mencapai 32% dilihat dari kemampuan mengungkapkan dan menuliskan 

kembali kosa kata tersebut.
13

 

Persamaan jurnal karya Nurfadilah Amin dengan penelitian ini terletak 

pada pembelajaran qawā‟id. Sedangkan perbedaannya pada metode yang 

digunakan. 

 

E. Hipotesis penelitian 

Berdasarkan rumusan dan analisis masalah diatas, dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut:  

                                                           
13

 Nurfadilah Amin, “Implikasi Pembelajaran Qawā‟id Menggunakan Metode Bernyayi pada 

Mahasiswa Jurusan Keperawatan UIN Alaudin Makasar”, Al-Maraji Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 

2 (Desember 2018) 
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Ho : penggunaan metode istiqrāīy dilengkap permainan edukatif “klasifikasi 

gramatikal” tidak efektif terhadap hasil belajar qawā‟id peserta didik  

Ha  : penggunaan metode istiqrāīy dilengkap permainan edukatif “klasifikasi 

gramatikal”efektif terhadap hasil belajar qawā‟id peserta didik 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di MTsN 4 Sleman 

tahun ajaran 2019/2020 dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab-bab 

sebelumya. Maka dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan : 

1. Proses pembelajaran pada kelas eksprimen menggunakan metode istiqrāīy 

dengan permainan “klasifikasi gramatikal”, terdapat perbedaan rata-rata 

yang signifikan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensial atau ceramah. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

mann whitney terhadap skor posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Nilai signifikansi yang diperoleh yaitu Asymp.Sig = 0.000 < 0,05,  maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima yang artinya ada 

perbedaan kemampuan hasil belajar qawā‟id peserta didik kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan metode istiqrāīy dengan 

permainan “klasifikasi gramatikal” dengan peserta didik yang diberi 

perlakuan menggunkan merode pembelajaran konvensional atau ceramah 

2. Metode istiqrāīy dengan permainan “klasifikasi gramatikal” lebih efektif 

dibandingkan dengan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar 

qawā‟id peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata N-gain 

score untuk kelas eksperimen sebesar 64, 75% termasuk kategori efektif. 
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Sedangkan nilai rata-rata N-gain hasil belajar qawā‟id kelas kontrol 

sebesar 32,08 % termasuk kategori tidak efektif. Hasil uji t independent 

sampel test diperoleh data bahwa nilai sig. adalah 0,000 lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan efektivitas yang 

signifikan antara penggunaan metode istiqrāīy dengan media permainan 

“klasifikasi gramatikal” terhadap hasil belajar qawā‟id. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya yaitu: 

1. Tumpukan kartu yang digunakan dalam proses pembelajaran tidak bisa 

satu peserta didik memilikinya  sehingga setiap kelompok hanya 

disediakan satu tumpukan kartu 

2. Peneleitian ini hanya terbatas pada materi qawā‟id., hal ini 

memungkinkan akan diperoleh hasil yang berbeda jika diterapkan pada 

materi lainnya. 

3. Waktu memiliki peranan penting dalam pelaksanaan penelitian. 

Terbatasnya waktu mengakibatkan peserta didik masih banyak yang 

kurang tau aturan atau alur pembelajaran yang menggunakan metode 

istiqraiy dengan media permianan “klasifikasi gramatikal”. Tetapi dengan 

pemanfaatan waktu yang efisien, penelitian ini dapat memenuhi syarat-

syarat dalam penelitian ilmiah. 
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C. Saran  

1. Bagi guru 

Guru disarankan selalu kreatif dan inovatif dalam memilih, 

menggunakan dan memanfaatkan metode serta media pembelajaran yang 

variasi sesuai dengan materi ajar untuk menambah pemahaman, minat dan 

ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran penguasaan Bahasa Arab 

terutama pada pembelajaran qawā‟id. salah satu metode dan media 

pembelajaran variatif tersebut adalah menerapkan metode pembelajaran 

istiqraiy dengan media permainan “klaasifikasi gramatikal”  

2. Bagi peserta didik 

Peserta didik ketika mengikuti pembelajaran Bahasa Arab, 

disarankan lebih serius memperhatikan penjelasan-penjelasan dari guru 

dan lebih berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang direncanakan guru 

karena keaktifan mereka dapat meningkatkan semangat belajar Bahasa 

Arab 

3. Bagi pihak lain atau peneliti selanjutnya 

Bagi pihak lain atau peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan 

metode istiqraiy dengan media permainan “klasifikasi gramatikal” 

hendaknya memperhatikan beberapa hal diantaranya dalam pemahaman 

konsep materi, alokasi waktu dan karakteristik siswa yang ada pada 

sekolah yang akan diteliti. Selain itu peneliti disarankan lebih sering 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran Bahasa 
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Arab dan menciptakan inovasi baru yang nantinya diterapkan disekolah. 

Peneliti juga disarankan untuk kreatif demi pengembangan pembelajaran 

bahasa arab. Sebab, penelitian yang kreatif, inovatif, efektif dan 

menyenangkan dapat mempermudah ketercapaian tujuan pembelajaran 

disekolah yang diinginkan sesuai harapan. 
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